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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

a. Rekam Medik/Kesehatan (Medical Record) pada hakekatnya 

 merupakan dokumen hukum yang isinya dapat dibahas dan 

 dipertimbangkan dalam suatu proses persidangan peradilan (perdata 

 maupun pidana) yaitu sebagai salah satu bukti yang berupa 

 keterangan/saksi ahli (Expet wittness). Dengan demikian, rekam medis 

 merupakan input yang relevan bagi hakim dalam mengambil 

 keputusannya. Mengingat pesatnya perkembangan teknologi informasi 

 dan komunikasi yang cukup pesat, komunitas rekam medis perlu 

 memahami berbagai konsep serta aplikasi medical informatics. 

 Informatika kedokteran adalah disiplin yang terlibat erat dengan 

 komputer dan komunikasi serta pemanfaatannya di lingkungan 

 kedokteran dikenal sebagai informatika kedokteran (medical 

 informatics). 

b. Dalam pengertian yang lebih rinci, Shortliffe mendefinisikan 

 informatika kedokteran sebagai berikut: Disiplin ilmu yang 

 berkembang dengan cepat yang berurusan dengan penyimpanan, 

 penarikan dan penggunaan data, informasi, serta pengetahuan 

 (knowledge) bio medik secara optimal untuk tujuan problem solving 

 dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, informatika kedokteran 

 bersentuhan dengan semua ilmu dasar dan terapan dalam kedokteran 

 dan terkait sangat erat dengan teknologi informasi modern, yaitu 
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 komputer dan komunikasi. Kehadiran informatika kedokteran sebagai 

 disiplin baru yang terutama disebabkan oleh pesatnya kemajuan 

 teknologi komunikasi dan komputer, menimbulkan kesadaran bahwa 

 pengetahuan kedokteran secara esensial tidak akan mampu terkelola 

 (unmanageable) oleh metode berbasis kertas (paper-based methods).  

 Dengan demikian rekam medis merupakan alat bukti bahwa dokter 

 atau dokter gigi telah mengupayakan semaksimal mungkin melalui 

 tahapan proses upaya pelayanan kesehatan sampai kepada satu pilihan 

 terapi yang paling tepat yang berupa tindakan medis tertentu. Bagi 

 pasien, rekam medis merupakan alat bukti yang dapat digunakan 

 sebagai dasar apakah tindakan medis tertentu yang dilakukan oleh 

 dokter atau dokter gigi terhadapnya itu sudah sesuai dengan standar 

 profesi. Oleh karena itu semakin lengkap rekam medis semakin kuat 

 fungsinya sebagai alat bukti yang memberikan perlindungan hukum 

 bagi dokter atau dokter gigi. Dari apa yang telah diuraikan tersebut 

 dapat disimpulkan bahwa rekam medis mempunyai fungsi ganda 

 sebagi alat bukti, yaitu: 

1) Sebagai alat bukti keterangan ahli (Pasal 186 dan 187 KUHAP). 

2) Sebagai alat bukti surat (Pasal 187 KUHAP) Rekam medis adalah 

suatu kekuatan untuk dokter atau dokter gigi dan rumah sakit 

untuk membuktikan bahwa telah dilakukan upaya yang maksimal 

untuk menyembuhkan pasien sesuai dengan standar profesi 

kedokteran. 

 

2. Saran  

a. Lingkup kajian informatika kedokteran meliputi teori dan terapan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa informatika kedokteran 

merupakan disiplin ilmu tersendiri. Secara terapan, aplikasi 

informatika kedokteran meliputi rekam medik elektronik, sistem 

pendukung keputusan medik, sistem penarikan informasi kedokteran, 

hingga pemanfaatan internet dan intranet untuk sektor kesehatan, 
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termasuk merangkaikan sistem informasi klinik dengan penelusuran 

bibliografi berbasis internet.  

b. Dengan demikian, komunitas rekam medis akan memiliki wawasan 

yang luas mengenai prospek teknologi informasi serta mampu 

menjembatani klinisi (pengguna dan penyedia utama informasi 

kesehatan) dengan para ahli komputer (informatika) yang bertujuan 

merancang desain aplikasi dan sistem agar dapat menghasilkan produk 

aplikasi manajemen informasi kesehatan di rumah sakit yang lebih 

efektif dan efisien. 

  

 

 

UPN "VETERAN" JAKARTA


